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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui disiplin kerja dan kinerja pegawai di Kantor
Kecamatan Banjarmasin Utara, selain itu untuk mengetahui hubungan antara disiplin kerja
dengan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Banjarmasin Utara. Metode yang digunakan
adalah pendekatan penelitian kuantitatif dan instrumen penelitian dengan koesioner yang
dianalisis dengan Chi Square Goodness Of Fit dan Korelasi Pearson.

Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja pegawai di Kantor Kecamatan
Banjarmasin Utara termasuk kategori cukup baik. Sedangkan kinerja pegawai Kantor
Kecamatan Banjarmasin Utara termasuk kategori kurang baik. Selain itu terdapat hubungan
antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Banjarmasin Utara.
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PENDAHULUAN

Sumber daya yang diperlukan untuk
mengelola suatu organisasi tidak dapat
dipandang sebagai bagian yang berdiri
sendiri, tetapi harus tetap dipandang
sebagai suatu kesatuan yang solid dan
sinergis. Dalam hal ini, peran sumber daya
manusia sangat menentukan. Sutrisno
(2019) menyatakan bahwa sumber daya
manusia adalah satu-satunya sumber daya
yang memiliki perasaan, Kkeinginan,
keterampilan,  pengetahuan,  motivasi,
kekuatan dan karya (alasan, hubungan dan
tujuan). Semua peluang SDM ini
mempengaruhi upaya organisasi untuk
mencapai  tujuannya.  Tidak  peduli
seberapa maju teknologi, perkembangan
informasi, ketersediaan modul dan bahan
yang cukup, jika organisasi tanpa sumber
daya manusia sulit mencapai tujuannya
(Sutrisno, 2019).

Sutrisno (2019) mengklaim bahwa
disiplin kerja yang baik diperlukan untuk
mempercepat pencapaian tujuan
organisasi. Disiplin kerja adalah suatu
sikap dimana seseorang mau dan mampu

mengikuti  serta mentaati  peraturan-
peraturan yang berlaku disekitarnya.
Dalam kehidupan sehari-hari, di mana pun
seseorang berada, aturan dan regulasi
diperlukan untuk mengatur dan membatasi
setiap tindakan dan perilaku. Namun,
peraturan tersebut tidak ada artinya jika
tidak ada sanksi bagi pelanggarannya.

Ada beberapa tingkatan dan jenis
sanksi pelanggaran ketenagakerjaan yang
biasa digunakan dalam suatu organisasi
yaitu 1) sanksi ringan untuk pelanggaran
(teguran lisan, teguran tertulis dan
pengaduan tertulis), 2) sanksi sedang
untuk pelanggaran (penundaan kenaikan
gaji, ). pengurangan)., dan penundaan
kenaikan gaji) dan 3) sanksi pelanggaran
berat (penurunan pangkat, tuduhan),
pembebasan, pisah dan pisah) (Zainal dkk,
2018).

Tinggi rendahnya disiplin  kerja
seorang pegawai dalam organisasi dapat
mempengaruhi efektifitas pegawai tersebut
dalam menunaikan tugas dan tanggung
jawabnya dalam bekerja. Kinerja pegawai
merupakan hal terpenting bagi organisasi
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terus meningkatkan disiplin  kerja
pegawai.

2) Berdasarkan hasil analisis tingkat
Kinerja pegawai juga termasuk pada
kategori Kurang Baik. Hal ini
menandakan masih adanya pegawai
yang  kinerjanya  rendah  dalam
melaksanakan  dan  menyelesaikan
pekerjaannya.  Oleh  karena itu,
diharapkan Kantor Kecamatan
Banjarmasin Utara terus
mengoptimalkan Kinerja pegawainya.

3) Dengan adanya hubungan antara
disiplin kerja dengan Kinerja pegawai,
hendaknya semua pegawai di Kantor
Kecamatan Banjarmasin Utara harus
meningkatkan disiplin kerjanya dalam
bekerja, agar tercapainya hasil kerja
atau kinerja yang optimal.
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